BAB |
PENDAHULUAN

Pada BAB ini akan mendeskripsikan latar belakang penelitian, fokus
penelitian serta tujuan penelitian baik tujuan umum maupun tujuan khusus. Selain
itu, dibahas juga kegunaan dari penelitian yang telah dilakukan baik kegunaan

secara teoritis maupun keguanaan secara praktis.

1.1 Latar Belakang Penelitian

Keluarga merupakan unit terkecil dari suatu masyarakat. Dalam Undang-
undang telah dijelaskan bahwa yang disebut dengan keluarga adalah unit terkecil
dalam masyarakat yang terdiri dari ayah, ibu dan anak. keluarga juga sering
identik dengan adanya pernikahan, hal tersebut sejalan dengan pendapat Beach
Center on Disability (dalam Rillotta dkk., 2011) keluarga adalah sekelompok
orang yang terlibat secara dekat dari hari ke hari dalam urusan rumah tangga dan
saling mendukung satu sama lain, baik karena hubungan darah, pernikahan, atau
karena hubungan pribadi yang dekat. Kedekatan yang terjalin antar anggota
keluarga akan berpengaruh terhadap jalannya kehidupan satu sama lain. Demikian
pula dengan kebahagiaan atau kesedihan yang dialami dapat mempengaruhi
keluarga secara keseluruhan. Sebagaimana yang disampaikan oleh Minuchin
(dalam Willis, 2008.hIm. 5) yang menyatakan bahwa keluarga merupakan entity
(satu kesatuan) dalam suatu sistem atau suatu organisme. Keluarga bukanlah
merupakan kumpulan atau penjumlahan dari individu-individu tetapi satu
kesatuan. Ibarat tubuh manusia, keluarga mempunyai bagian-bagian yang
membentuk tubuh manusia secara utuh. Ketika ada satu bagian tubuh tidak
berfungsi maka akan mempengaruhi bagian yang lain. Bagain-bagian tersebut
adalah anggota keluarga. Sistem keluarga berfungsi untuk saling membantu dan
memungkinkan kemandirian setiap anggota keluarga. Apabila ada satu anggota
terganggu atau tidak berfungsi, maka sistem keluarga sistem keluarga akan
terganggu seperti halnya yang terjadi pada tubuh manusia.

Keluarga dianggap tidak lengkap tanpa kehadiran seorang anak. Karenanya
anak sering dikatakan sebagai pelengkap dalam keluarga. Anak merupakan salah

satu anugrah terindah yang tuhan berikan kepada pasangan suami istri.
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Kehadiran anak telah terbukti menjadi salah satu faktor keharmonisan di dalam
keluarga. Hal tersebut sejalan dengan teori dari Gunarsa (1993, him. 33) yang ada
tiga faktor yang mempengaruhi keharmonisan keluarga yaitu suasana rumah,
kehadiran anak dari hasil perkawinan dan kondisi ekonomi. Kehadiran seorang
anak dipercaya seorang anak akan lebih memperkokoh dan memperkuat ikatan
dalam suatu keluarga, karena anak sering disebut sebagai tali yang menyambung
kasih sayang antara kedua orang tua.

Setiap pasangan suami istri pasti akan mengharapkan anak yang lahir
diantara mereka dengan kondisi anak pada umumnya yang cantik, putih, tampan
pintar, sehat dan berbagai bayangan indah lainnya sebagaimana referensi apa yang
dilihat di masa lalu. Ekspektasi seorang wanita hamil dan pasangannya tentang
anak yang belum dilahirkan yaitu berharap akan kelahiran anak yang idel (ideal
child) yang merupakan referensi masa lalu. Ketika ternyata yang dilahirkan
memliki suatu hambatan, ekspektasi itu betul-betul menjadi sangat kontradiksi
dengan kenyataan. Kesenjangan antara ekspektasi dan realita akan menimbulkan
tekanan. Reaksi awal orang tua yang melahirkan anak dengan kondisi mengalami
hambatan biasanya kecewa, merasa bersalah, merasa gagal, frustasi bahkan tidak
sedikit menolaknya. Perasaan tersebut akan dirasakan oleh suami dan istri, tetapi
tekanan akan lebih besar dirasakan oleh istri sebagai ibu dibandingkan dengan
suami. Karena ibulah yang dipandang telah memproduksi anak tersebut. Produk
yang dihasilkan dianggap gagal, akhirnya akan terbentuk persepsi yang
diekspresikan dalam berbagai pernyataan seorang ibu yang melahirkan anak
dengan disabilitas seperti: saya telah gagal, ini salah saya, saya tidak baik dan
sebagainya.

Sesuatu hal yang wajar memang, karena sejauh ini belum ada calon orang
tua yang dipersiapkan baik secara mental, emosional dan psikologis untuk
menjadi orang tua bagi anak berkebutuhan khusus. Anak yang selama ini
dipandang sebagai sebuah hadiah sebagai pemberian ilahi untuk orang tuanya
akan ‘hancur’ jika sesuatu terjadi dan mengakibatkan hadiah tersebut kurang
ataupun dianggap tidak bernilai sama sekali dalam kehidupan. Salah satu anak
yang dilahirkan dalam kondisi memiliki hambatan adalah anak dengan

tunagrahita.
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Banyak yang mendefinisikan siapa anak dengan tunagrahita salah satunya
adalah AAIDD (American Association on Intellectual and Developmental
Disabilities) (dalam Hallahan dkk., 2012, hlm.104) mengemukakan bahwa:
Tunagrahita is a disability characterized by significant limitations both in
intellectual functioning and in adaptive behavior as expressed in conceptual,
social, and practical adaptive skills. This disability originates before age
18.Pengertian tersebut jika diartikan secara bebas bermakna bahwa tunagrahita
ditandai dengan keterbatasan yang signifikan baik itu dalam fungsi intelektual
maupun dalam perilaku adaptif yang berlangsung sebelum usia 18 tahun.
Karakteristik anak dengan hambatan kecerdasan (tunagrahita) menurut Soemantri
(2006, hIm.105-106) pertama, keterbatasan intelegensi yang mana akan
mengalami  kesulitan dalam mempelajari informasi dan keyerampilan
menyesuaikan diri dengan masalah dan situasi kehidupan yang baru, berfikir
abstrak, kreatif, menilai secara kritis, menghindari kesalahan dan merencanakan
masa depan; kedua, keterbatasan sosial yang mana ketergantungan dengan orang
tua sangat besar, tidak mampu memikul tanggungjawab secara bijaksana, mudah
dipengaruhi dan cenderung bertindak tanpa berfikir tentang konsekuensi dari
tindakannya; ketiga, keterbatasan fungsi-fungsi yang lainnya. Berdasarkan
karakteristik di atas jelas bahwa akan terjadi beberapa permasalahan yang terjadi
pada individu dengan tunagrahita.

Kondisi dan keberadaan anak Tunagrahita tidak hanya akan menjadi
masalah bagi dirinya sendiri, namun merupakan permasalahan bagi orang tua atau
keluarga. Kehadiran seorang anak dengan tunagrahita (intellectual disability) di
tengah-tengah keluarga akan membawa keluarga berhadapan dengan berbagai
tantangan khusus (Smith, 2006. him. 214). Akibatnya keberadaan anak
Intellectual Disability diduga menjadi salah satu faktor keluarga tersebut
mengalami masalah atau tantangan lebih. Kehadiran anak Tunagrahita dalam
suatu keluarga dan lingkungan menimbulkan masalah ketidakfungsian keluarga
dan lingkungannya (Napolion, 2010, hlm 25). Sedangkan Menurut Baker,
Ericzen, dkk. (dalam Lidanial, 2014, him. 2) kehadiran seorang anak dengan
disabilitas tertentu dalam keluarga akan sangat menyerap berbagai sumber daya

keluarga tersebut, seperti waktu, emosi, dan finansial.
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Berdasarkan observasi yang dilakukan di daerah Kota Bandung, terdapat
keluarga yang memiliki lima anak tunagrahita. Dapat dibayangkan bagaimana
beban pengasuhan orang tua kepada anak Tunagrahita itu dan permasalahan yang
dialami keluarga setelah memiliki lima anak Tunagrahita. Kompleksitas
permasalahan dalam keluarga diduga akan sangat berpengaruh terhadap tingkat
FgoL (Family Quality of Life). Zuna dkk. (dalam Kober, 2010, him. 288)
mengemukakan bahwa kualitas hidup keluarga (Family Quality of Life)
merupakan pandangan dinamis mengenai kesejahteraan hidup keluarga yang
ditentukan dan diinformasikan secara kolektif dan subjektif oleh setiap anggota
keluarga, dimana kebutuhan masing-masing anggota maupun kebutuhan seluruh
anggota keluarga saling berinteraksi satu sama lain. Sedangkan Turnbull dkk.
(2007) menyebutkan bahwa Family Quality of Life merupakan salah satu
perwujudan dari pergeseran paradigma dalam penyediaan layanan kebutuhan
khusus, dari memperbaiki menjadi mendukung, kekuatan, dan dari anak sebagai
pusat layanan menjadi keluarga sebagai pusat layanan. Family Quality of Life
akan mempengaruhi pemenuhan kebutuhan setiap anggota keluarganya. Hartono
(2013) menyebutkan bahwa keluarga yang memiliki Family Quality of Life yang
baik tentu saja akan mampu mengakomodasikan kebutuhan-kebutuhan setiap

anggota keluarga termasuk kebutuhan belajar sang anak.

Penyediaan layanan atau intervensi bagi keluarga dan anak adalah hal yang
penting dan mendesak untuk dilakukan karena keduanya saling mempengaruhi
untuk mendapatkan hasil yang optimal. Dengan adanya anak berkebutuhan khusus
dalam keluarga akan berpengaruh terhadap kualitas hidup keluarga. Hasil
penelitian menyatakan kualitas hidup keluarga dengan anak berkebutuhan khusus
lebih rendah daripada keluarga pada umumnya menurut Zuna, Brown & Brown,
(dalam Rahmawati, hlm. 30). Tingkat keparahan hambatan pada anak
berkebutuhan khusus berdampak secara negatif pada tingkat kepuasan keluarga
dengan FqoL. Sejauh ini hasil penelitian banyak penelitian yang sudah ada
menggali keluarga yang memiliki satu orang anak disabilitas dan masih jarang
yang mengemukakan bagaimana problematika keluarga yang memiliki anak
disabilitas lebih dari satu orang. Melihat fakta demikian maka perlu digali
bagaimana problematika yang dihadapi keluarga serta kualitas keluarga yang
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memiliki lima anak disabilitas dalam hal ini tunagrahita serta penyebab dari kasus
keluarga yang memiliki lima anak tunagrahita. Hal ini penting sebab akan sangat
berpengaruh terhadap pelayanan yang diberikan, kondisi psikologis orang tua,

pengasuhan, interaksi keluarga, relasi keluarga dan dukungan dari kelembagaan.

Pemberian bantuan berupa intervensi, layanan, bimbingan, maupun
pelatihan terhadap keluarga tidak mungkin dapat terwujud secara efektif dan
efisien tanpa memiliki pengetahuan yang cukup mengenai berbagai problematika
yang dihadapi oleh keluarga tersebut ditinjau dari Family Quality of Life yang
meliputi kesehatan keluarga, kesejahteraan ekonomi, relasi dalam keluarga,
dukungan dari orang lain, dukungan kelembagaan, pengaruh sistem nilai, karir
dan persiapan karir, pemanfaatan waktu luang dan rekreasi dan interaksi dengan
masyarakat serta penyebab dari kasus keluarga yang memiliki lima anak
tunagrahita. Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, maka peneliti
mencoba untuk meneliti secara mendalam mengenai problematika keluarga

yang memiliki lima anak tunagrahita ditinjau dari Family Quality of Life.

1.2 Fokus Masalah
Fokus penelitian ini adalah bagaimana problematika yang dihadapi keluarga
yang memiliki lima anak tunagrahita ditinjau dari Family Quality of Life? Terkait
dengan fokus ini, ada tujuh hal yang akan dieksplorasi secara mendalam, yaitu
pengasuhan, kesehatan keluarga, relasi dalam keluarga, dukungan dari orang lain,
dukungan kelembagaan, pengaruh sistem nilai, karir dan persiapan karir, dan
pemanfaatan waktu luang dan rekreasi. Dari fokus penelitian di atas dapat
diuraikan pertanyaan penelitian sebagai berikut.
1. Bagaimana kesehatan keluarga yang memiliki lima anak tunagrahita
(tunagrahita)?
2. Bagaimana relasi dalam keluarga yang memiliki lima anak tunagrahita
(tunagrahita)?
3. Bagaimana dukungan dari orang lain (saudara) terhadap keluarga yang
memiliki lima anak tunagrahita?
4. Bagaimana dukungan kelembagaan ABK (sekolah) terhadap keluarga yang
memiliki lima anak tunagrahita?
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Bagaimana pengaruh sistem nilai terhadap keluarga yang memiliki lima anak
tunagrahita?
Bagaimana karir dan persiapan karir keluarga yang memiliki lima anak
tunagrahita?
Bagaimana pemanfaatan waktu luang dan rekreasi keluarga yang memiliki

lima anak tunagrahita?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara mendalam

problematika yang dihadapi keluarga yang memiliki lima anak tunagrahita

ditinjau dari Family Quality of Life.
1.3.2 Tujuan Khusus

Untuk mendukung tergambarnya problematika yang dialami keluarga maka

diperlukan tujuan khusus sebagai berikut.

a.

Untuk menggambarkan kesehatan keluarga yang memiliki lima anak
tunagrahita

Untuk menggambarkan relasi dalam keluarga yang memiliki lima anak
tunagrahita

Untuk menggambarkan dukungan dari orang lain (saudara) terhadap keluarga
yang memiliki lima anak tunagrahita

Untuk mendeskripsikan dukungan kelembagaan ABK (sekolah) terhadap
keluarga yang memiliki lima anak tunagrahita

Untuk menggambarkan pengaruh sistem nilai terhadap kehidupan keuarga
yang memiliki lima anak tunagrahita

Untuk menggambarkan karir dan persiapan karir keluarga yang memiliki lima
anak tunagrahita

Untuk menggambarkan pemanfaatan waktu luang dan rekreasi yang dilakukan

keluarga yang memiliki lima anak tunagrahita

1.3.3 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini antara lain:

a. Kegunaan secara teoritis
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Peneliti mengharapkan penelitian ini berguna untuk memberikan
sumbangan pemikiran dalam rangka mengembangkan pengetahuan ilmu
pendidikan khusus, khususnya untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan
tentang problematika yang dihadapi keluarga yang memiliki lima anak
dengan kondisi tunagrahita sehingga akan sedikit tergambarkan bagaimana
intervensi, layanan dan bimbingan bagi kasus yang hampir sama.
b. Kegunaan secara praktis

Kegunaan praktis dari penelitian adalah menghasilkan deskripsi dan analisis
hasil tentang problematika yang dihadapi keluarga yang memiliki lima anak
dengan kondisi tunagrahita. Adapun kegunaan bagi keluarga dekat dan
masyarakat umum dari hasil penelitian ini dapat tergambar sejauhmana
problematika keluarga yang memiliki lima anak dengan hambatan
kecerdasan sehingga masyarakat dan keluarga dekat dapat memahami dan
toleransi terhadap keluarga. Adapun kegunaan untuk kepala sekolah, guru,
pemerintah dan profesional yang bergerak dalam penanganan anak-anak
tunagrahita akan berkaitan dengan intervensi kepada keluarga dari anak-
anak tunagrahita, hasil penelitian ini akan dapat memberikan pemahaman
tentang signifikansi dan pentingnya pemberian layanan kepada keluarga
yang memiliki lebih dari satu anak-anak dengan tunagrahita. Hasil
penelitian yang telah dilakukan yang menghasilkan gambaran jelas dari
individu yang mengalaminya dapat menjadikan gambaran bagi kepala
sekolah, guru dan profesional lainnya dalam memberikan pelayanan yang
lebih komprehensif, efektif dan efesien bagi keluarga dan anak-anak
tunagrahita. Selain itu, penelitian ini juga menghasilkan rekomendasi bagi
peneliti  selanjutnya dapat menjadi studi  pendahuluan  untuk
mengembangkan program untuk keluarga sesuai dengan permasalahan yang
dihadapi.
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